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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dua persamaan 

linear dua variabel yang mempunyai hubungan di antara keduanya dan 

mempunyai satu penyelesaian. Beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari dapat diselesaikan dengan perhitungan yang melibatkan sistem persamaan 

linier dua variabel (Rahaju, 2008). 

Dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV siswa perlu 

mengubah permasalahan tersebut menjadi model matematika (kalimat 

matematika). Selanjutnya siswa menyelesaikan masalah untuk menjawab 

persoalan matematika (Nuharini dan Wahyuni, 2006). 

Dalam Kurikulum 2013 materi SPLDV diajarkan pada siswa kelas VIII 

SMP/MTs semester genap, sesuai dengan kompetensi dasar kurikulum 2013, 

siswa mampu menjelaskan sistem persamaan linier dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.  

Novianda, Sudaryati, dan Meiliasari (2014) mengemukakan bahwa dalam 

memahami materi SPLDV siswa tidak hanya sebatas menghafal metode 

prosedural (strategi formal) tetapi pada pembelajaran SPLDV dapat dimulai 

dengan pemberian masalah kontekstual dalam membangun pemahaman konsep 

materi SPLDV.  

Gravemeijer (1994) mengungkapkan masalah nyata atau situasi sehari-hari 

digunakan sebagai titik mula pembelajaran. Sehingga, dalam proses pembelajaran 

matematika siswa seharusnya tidak hanya diberikan hafalan berupa metode 

prosedural (strategi formal) melainkan siswa diharapkan dapat membangun 

pemahaman terkait konsep matematika yang sedang dipelajari melalui pemberian 

masalah kontekstual.  

Anggraeni dan Khabibah (2014) menyatakan pemberian latihan soal yang 

berkaitan dengan masalah kontekstual pada siswa merupakan upaya meningkatan 

kemampuan koneksi matematika siswa. Untuk mempelajari materi SPLDV 
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diperlukan kemampuan dalam mengaitkan konsep matematika dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Dalam National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 

terdapat lima kemampuan dasar matematika yang merupakan standar proses 

pendidikan matematika yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving), (2) kemampuan bernalar (reasoning), (3) kemampuan berkomunikasi 

(communication), (4) kemampuan koneksi (connection), (5) kemampuan 

representasi (representation).  

Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika di 

Indonesia terdapat dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah (Depdiknas, 2006). 

Menurut Meylinda dan Surya (2017) kemampuan untuk menjelaskan 

keterkaitan antar konsep merupakan bagian dari kemampuan koneksi matematika. 

Kemampuan koneksi matematika merupakan keterampilan yang harus dibangun 

dan dipelajari supaya kemampuan tersebut dapat dimamfaatkan dalam 

menghadapi permasalahan dikehidupan  sehari-hari. 

Menurut NCTM (2000) kemampuan koneksi matematika merupakan  

Kemampuan siswa dalam mengaitkan  topik matematika, mengaitkan antara 

matematika dengan disiplin ilmu lain dan mengaitkan matematika dengan dunia 

nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hurst (2004) materi pelajaran 

dalam matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, oleh 

karena itu dalam memecahkan masalah matematika seseorang dapat 

menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lain. Berdasarkan (NCTM, 

2000) apabila siswa mampu mengkaitkan ide-ide matematika maka pemahaman 

matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu 

melihat keterkaitan antar topik dalam matematika, dengan konteks selain 

matematika, dan dengan pengalaman hidup sehari-hari, oleh karna itu, 

kemampuan koneksi matematika sangatlah penting bagi siswa. 

Kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu faktor penting 

dalam melakukan pemahaman konsep matematika. Dengan koneksi, konsep-
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konsep matematika yang telah dipelajari tidak akan dilupakan begitu saja, tetapi 

digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami konsep. Koneksi 

matematika merupakan bagian penting yang harus mendapat penekanan disetiap 

jenjang pendidikan ( NCTM, 2000). 

Hasil penelitian Rismawati, Irawan, dan Susanto (2016) menunjukkan 

siswa belum dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep lain yang sudah 

dipelajari untuk menyelesaikan soal SPLDV dikarenakan  siswa tidak dapat 

menggunakan ide-ide matematis untuk menyelesaikan soal SPLDV dan siswa 

tidak memahami bahwa SPLDV dapat dimodelkan ke dalam berbagai macam 

model soal yang berbeda. Selain itu ditemukan siswa mudah melupakan konsep-

konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini menyebabkan kurang 

maksimalnya pembelajaran  berikutnya yang merupakan kelanjutan dari konsep 

yang telah dipelajari sebelumnya.  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian Rismawati, 

Irawan, dan Susanto (2016) tentang analisis kesalahan koneksi matematis siswa 

pada materi SPLDV, siswa paling banyak mengalami kesalahan pada indikator 

menggunakan hubungan diantara ide-ide matematis dan indikator memahami 

bahwa ide matematika saling terhubung dan membangun satu sama lain . 

Menurut Zulkardi (2002) pada PMRI konteks atau  situasi real digunakan 

sebagai titik awal dalam pembelajaran. Melalui konteks atau situasi real 

diharapkan siswa dapat menemukan berbagai model ,strategi penyelesaian atau 

memunculkan matematisasi. PMRI adalah salah satu pendekatan pembelajaran 

yang akan menggiring siswa memahami konsep matematika dengan 

mengkonstruksi sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari, dengan menemukan sendiri konsep tersebut, maka 

diharapkan belajar siswa menjadi bermakna (Putri, 2011) 

Menurut Zulkardi (2002) PMRI mempunyai lima karakeristik: (1) 

penggunaan real konteks sebagai titik tolak belajar matematika, (2) penggunaan 

model yang menekankan penyelesaian secara informal sebelum menggunakan 

cara formal, (3) mengaitkan dengan topik lain dalam matematika, (4) penggunaan 

metode interaktif dalam belajar matematika, (5) menghargai ragam jawaban dan 

kontribusi siswa.  



 

4 

 

Berdasarkan penelitian Putra (2012) bahan ajar sistem persamaan linier 

dua variabel yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PMRI 

ternyata memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Dimulai dengan masalah kontekstual siswa dijembatani dari 

level imformal ke level formal dengan menggunakan skema dan simbol sebagai 

transisi dari konteks nyata ke pengetahuan yang formal. Kemudian siswa 

diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi kemampuan dalam memaparkan ide 

dan strateginya dalam menyelesaikan masalah yang telah diberikan. Terakhir, 

siswa mengkomunikasikan suatu permasalahan untuk membandingkan dan 

merepleksikan hasil kerja mereka. 

 Safitri (2013) menemukan bahwa pada pembelajaran luas permukaan dan 

volume balok melalui pendekatan PMRI dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematika siswa pada indikator keterkaitan antar topik matematika dan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Suwati (2002) menyatakan adanya 

hubungan yang signifikan antara sikap dan kemampuan siswa dalam pembelajaran 

sistem persamaan linier dengan pendekatan realistik melalui soal-soal kontekstual 

di kelas II SLTP 16 Palembang. 

Dari uraian diatas pembelajaran PMRI dapat membantu siswa  

menyelesaikan masalah SPLDV dengan menggunakan kemampuan koneksi 

matematika mengaitkan ide-ide matematika dengan materi sebelumnya atau 

dengan kehidupan sehari–hari. Berdasarkan latar belakang ini, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematika 

Siswa melalui Pendekatan PMRI Materi SPLDV di SMPN 1 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan koneksi matematika siswa melalui pendekatan 

PMRI materi SPLDV di SMPN 1 Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi 

matematika siswa melalui pendekatan PMRI materi SPLDV di SMPN 1 

Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat : 

 

1. Bagi Guru  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan contoh dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah dan dapat dijadikan sebagai 

bahan  informasi bagi guru matematika dalam inovasi pembelajaran materi 

SPLDV.  

2. Bagi Siswa 

 Sebagai upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa dan  

motivasi belajar serta membantu siswa dalam memahami materi SPLDV. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian 

untuk mengembangkan  kemampuan koneksi matematika siswa. 
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